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Kalender Event Otomotif 2001 IMI - DIY
Sirkuit Zandvoort, Belanda, salah satu sirkuit balap aspal
Sirkuit non aspal (tanah) Korea dipakai untuk kejuaraan Motocross
Sirkuit Indianapolis, USA
Beberapa jenis tikungan
Sirkuit Brno, Republik Ceko, salah satu sirkuit dengan berbagai variasi tikungan
Sirkuit Monte Carlo, Monaco
Kepulauan Isle of Man, Irlandia, sirkuit yang menggunakan jalan raya
Sirkuit anti-clockwise
Sirkuit clockwise
Jalur balap (racing line) yang tercipta di trek balap ketika pembalap berfomba.
Turn bank
Gravel beds
Paddock Sirkuit Sentul
Akses terowongan sirkuit Sentul
Scrutineering area sirkuit Sentul
Pits Sirkuit Sentul
Signalling Platform sirkuit Sentul
Menara pengawas sirkuit Sentul
Contoh hubungan lokasi antar bangunan sirkuit di Sentul
Beberapa contoh posisi start pembalap
Pos marshall sirkuit Sentul
Jalur servis sirkuit Sentul
Press room sirkuit Sentul
Podium sirkuit Phillip Island, Australia
Tribun sirkuit Sentul
Groundstand sirkuit Sepang Malaysia
Area parkir sirkuit. Sentul
Peta jalur wisata Yogyakarta
Peta alternatif lokasi sirkuit
Peta site sekitar jalan arteri Jombor — Pelemgurih (ring road utara)
Akses menuju ke empat alternatif site dari Yogyakarta
Garis sempadan site
Pergerakan dan arah sinar matahari terhadap site
View site
Kontur site
Potongan site
Kondisi permukiman penduduk
Jalan-jalan sekitar site
Lay out kegiatan penonton
Lay out kegiatan wartawan
Lay out kegiatan pembalap dan tim
Lay out kegiatan pengelola
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Lay out hubungan antara gravel beds, tyre barrier dan jalur servis
Pembatas trek berupa garis
Pembatas trek dengan ban
Potongan trek — tribun sirkuit Sentul
Lokasi pos marshall yang sebaiknya dihindari
Lokasi pos marshall yang dapat digunakan
Inset di dalam lingkaran adalah pembalap yang terlihat dalam jarak + 120 meter
Jarak maksimal titik terjauh trek terhadap tribun
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